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Abstract. Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 penggunaan	 media	 video	 terhadap	 	 hasil	
belajar	 mahasiswa	 pada	 mata	 kuliah	 kerajinan	 Tahun	 Ajaran	 2021/2022	 di	 Program	 Studi	 	 Tata	 Boga	
Universitas	Negeri	Medan.	Penelitian	ini	menggunakan	metode	Quasi	Experimental	design	dengan	rancangan	
penelitian	 Posttest-Only	 Design	 Control.	 Yang	 menjadi	 populasi	 penelitian	 adalah	 seluruh	 mahasiswa	
kerajinan	 stambuk	2020/2021	dengan	 sampel	kelas	A	 sebagai	kelas	eksperimen	dan	mahasiswa	kerajinan	
kelas	 B	 sebagai	 kelas	 kontrol.	 Teknik	 pengambilan	 data	 menggunakan	 metoda	 random	 sampling	 dimana	
sampel	 diambil	 secara	 acak.	 Data	 penelitian	 dikumpulkan	 dengan	 metode	 tes.	 Teknik	 analisis	 data	
menggunakan	 uji-t.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwanilai	 signifikansi	 0,000	 <	 0,05.	 Artinya	 dapat	
diindikasi	bahwa	H0	ditolak	dan	H1	diterima.	Dengan	kata	lain	terdapat	pengaruh	positif	penggunaan	video	
terhadap	hasil	belajar	mahasiswa	pada	mata	kuliah	kerajinan	di	Prodi	Tata	Boga	Universitas	Negeri	Medan.	
Selanjutnya	 untuk	 tes	 hasil	 belajar	 diperoleh	 thitung	 5,120	 dan	 ttabel	 1,661	 yang	 menunjukkan	 bahwa	
thitung	>	dari	ttabel.	Hal	ini	menujukkan	bahwa	hasil	belajar	menggunakan	media	video	lebih	tinggi	daripada	
tanpa	menggunakan	video. 
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1. Introduction 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki banyak penduduk 
sehingga diperlukan generasi-generasi yang berwawasan baik untuk bisa bersaing dengan negara 
belahan dunia dalam segi apapun termasuk pendidikan. Pendidikan mampu memberikan 
perubahan pengetahuan, karena orang yang memiliki ilmu pengetahuan dengan yang tidak, akan 
berbeda terutama dalam menjalani hidup yang semestinya. 

Dewasa ini fokus dunia pendidikan adalah untuk memberikan keterampilan kerja bagi 
generasi muda..Keterampilan ini dapat diperoleh  melalui pendidikan vokasi seperti di Sekolah 
Menegah Kejuruan dan Perguruan tinggi. Program studi Tata Boga Universitas Negeri Medan 
adalah salah satu program studi vokasi yang memiliki tujan menghasilkan lulusan yang memiliki 
kompetensi akademik dan keterampilan wirausaha yang unggul dalam bidang tata boga. 
Keterampilan tambahan yang banyak diperoleh mahasiswa pada prodi ini adalah pada mata 
kuliah kerajinan. 

Mata kuliah kerajinan telah ada sejak berdirinya program studi Tata Boga. Mata Kuliah 
kerajinan memberikan pengetahuan tentang seni kerajinan tangan, teknik pembatan benda 
kerajinan dari tali, benang, kain fielt, manik-manik, dan pemanfaatan barang bekas. 
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Dalam  proses belajar mengajar kerajinan dosen berperan sebagai salah satu sumber yang 
berkewajiban menyiapkan lingkungan belajar yang kreatif bagi mahasiswa. Dalam proses belajar 
mengajar agar sistem pembelajaran di dalam kelas dapat mencapai tujuan yang diinginkan, 
baiknya seorang dosen mampu menerapkan metode yang sesuai dengan mata kuliah yang 
diajarkan. Setiap metode mengajar ada kekurangan dan kelebihan, tetapi yang terpenting sebagai 
seorang dosen adalah metode mengajar manapun yang akan digunakan harus jelas dahulu tujuan 
yang akan dicapai bahan yang akan diajarkan, serta jenis kegiatan belajar mahasiswa yang 
diinginkan. 

Selain metode mengajar, media pembelajaran juga bisa menjadi pendukung yang sangat 
mempengaruhi keberhasilan mahasiswa. Media pembelajaran adalah alat bantu guru dalam 
mengajar (gambar, model, benda atau alat lainya) yang dapat memberikan pengalaman konkrit, 
motivasi belajar, dan meningkatkan daya ingat siswa [1]. Tujuan dari media pembelajaran adalah 
suatu alat yang membantu proses pembelajaran yang berguna untuk mempermudah suatu 
pembelajaran, membantu konsentrasi siswa dalam pembelajaran, dan meningkatkan efisiensi 
proses pembelajaran[2]. Media pembelajaran meliputi alat secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pembelajaran yang terdiri buku, tape recorder, kaset, video camera, 
video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi,dan	komputer	[3] 

Mata kuliah kerajinan belum menggunakan media video untuk memperagakan 
bagaimana membuat satu produk kerajinan dengan baik. Mata kuliah kerajinan hanya disajikan 
dengan metode ceramah. Metode ceramah merupakan metode tradisional yang hanya 
mengandalkan verbal saja. Dimana dosen hanya menjelaskan apa kerajinan yang akan dibuat 
tanpa memperagakannya cara membuatnya. Peran	 mahasiswa	 dalam	 metode	 ceramah	 adalah	
mendengarkan	dengan	seksama	dan	mencatat	pokok-pokok	penting	yang	dikemukakan	oleh	dosen.	
Akibatnya adalah mahasiswa hanya mengandalkan kemampuannya masing-masing walaupun 
disadari setiap kemampuan yang dimiliki mahasiswa berbeda-beda, termasuk ketajaman dalam 
menangkap materi pembelajaran melalui pendengaran dan hasil praktek kerajinan pun tidak 
sesuai yang diharapkan.  

Hasil observasi dan pengamatan pada pembelajaran mata kuliah kerajinan terlihat mahasiswa 
kurang menikmati saat dosen menjelaskan, mengakibatkan hasil yang didapatkan menjadi 
kurang baik karena kemampuan. Oleh sebab itu, perlu sebuah alat bantu agar mahasiswa menjadi 
lebih tertarik saat dosen memaparkan sebuah materi, penggunaan alat bantu seperti video akan 
membuat mahasiswa menjadi lebih tertarik dalam menyimak materi pembelajaran sehingga hasil 
belajar setiap mahasiswa menjadi maksimal.Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 
skor yang diperoleh hasil tes mengenal sejumlah materi pembelajaran tertentu[4]. Konsep hasil 
belajar menurut ahli selanjutnyabahwa hasil belajar berpendapat adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, serta apresepsi dan abilitas[5].Hasil belajar mata 
kuliah kerajinan dua tahun terakhir menunjukkan masih banyak nilai yang belum mencapai 
tingkat yang sangat kompeten. Hal ini dapat dilihar dari presentase nilai akhir 98 mahasiswa 
dengan nilai A 67%, B 15%, C 8% dan E 6%. 
 

2   Activity Method 
 

Penelitian ini digolongkan pada penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh antar variabel. Variabel pada penelitian ini tidak semua kondisieksperimen dapat diatur 
dan dikontrol dengan ketat sehingga penelitian ini dikelompokkan pada penelitian eksperimen 
sem (quasi eksperimen). Populasi penelitian berjumlah 98 orang mahasiswa yang tersebar dalam 
dua kelas. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik random sampling di 
mana setiap kelas memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Sebelum 
dilakukan pengambilan sampel secara acak, akan dilakukan uji kesetaraan dengan menggunakan 
Analisis Varians (ANAVA) satu jalur. Uji kesetaraan ini dilakukan untuk memperlihatkan 
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bahwa kelas-kelas pada populasi yang digunakan setara. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah posttest-only control disgn yang terdiri dari 

dua kelompok yang dipilih secara random. Kelas yang akan diberi perlakuan adalah kelas 
eksperimen yang menggunkan media video, sebaliknya untuk kelas yang tidak diberi perlakuan 
disebut kelas kontrol tidak diberikan media video. Berikut gambaran desain kelas eksperimen 
dan kelas kontrol seperti Tabel 1 dibawah ini: 

 
Tabel 1 Desain Penelitian 

Kelompok Treatment Post-test 
Eksperimen X O2 
Kontrol  O4 
 

Kemudian kedua kelas tersebut diberikan post-test, sesuai dengan tujuannya tes akhir yang 
digunakan untuk mengukur dan membandingkan peningkatan rata-rata hasil belajar mahasiswa  
pada mata kuliah kerajinan. Soal tes yang disebar adalah soal yang telah lulus ji kevalidan.  
Setelah diperoleh hasil tes berupa skor maka tahap selanjutnya adalah analisis hipotesa melalui 
pengujian hipotesis. Sebelum dilaksanakan pengujianhipotesis, data yang diperoleh 
harusmemenuhi uji asumsi, yaitu: 1) Uji normalitas untuk hasil belajar mahasiswa dalam mata 
kuliah kerajinan denganmenggunakan teknik statistik KolmogrovSmirnov Test dan Shapiro-
Wilk Test.Uji normalitas sebaran data dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa data yang 
diperoleh berdistribusi normal, sehingga uji hipotesis dapat dilakukan. Uji normalitas sebaran 
data menggunakan statistik Kolmogrov-Smirnov Test dan Shapiro-Wilk Test. Data berdistribusi 
normal apabila angka signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05. Perhitungan uji 
normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 16,0 for windows.2) 
Uji homogenitas varians untuk kedua kelompok denganmenggunakan uji F.Uji homogenitas 
varians antar kelompok digunakan untuk mengukur apakah sebuah kelompok mempunyai 
varians yang sama diantara anggota kelompok tersebut.  

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji hipotesis satu arah dengan taraf signifikan 0,05. 
Perhitungan uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 24,0 
for windows. Dalam penelitian ini, teknik analisis data dimaksudkan untuk mendeskripsikan 
hasil belajar mahasiswa  sebagai akibat dari perbedaan pembelajaran yang dilakukan antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Data hasil belajar siswa dianalisis dengan statistik 
inferensial, yaitu t-test. 

 
 
3  Results And Discussion 
 
3.1. Descriptive Analysis Results 
 
Hasil penelitian tentangg pengaruh penggunaan media video terhadap hasil belajar 

mahasiswa kerajinan akan dipaparkan pada bagian ini. Data hasil penelitian disajikan 
berupa (1) hasil belajar mahasiswa, (2) uji asumsi dan (3) uji hipotesis. Data hasil belajar 
yang diperoleh berupa nilai post test antar kelompok mahasiswa yang pada proses 
pembelajaran menggunakan media video dengan kelompok siswa yang dalam proses 
pembelajarannya tidak menggunakan media video namun sama-sama dibelajarkan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Berikut disajikan nilai rata- rata post-
test, skor tertinggi, skor terendah, dan standar deviasi pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Perolehan Nilai Post test 

Statistik Nilai Post-test 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  

Rata-rata 83,50 61,75 
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Standar deviasi 6,74 8,24 
Skor tertinggi 93 71 
Skor terendah 76 59 

 
Berdasarkan data pada Tabel 2 diperoleh nilai rerata post-test kelas eksperimen lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol dengan perbandingan angka 83,50 > 61,75. Merujuk 
kepada nilai eksperimen diperoleh nilai maksimal terdapat pada skor 93 dan minimal 
yaitu 76.  Kemudian perolehan nilai standar deviasi, untuk kelas eksperimen mendapat 
nilai lebih rendah yaitu 6,74 sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai 8,24 
(6,74<8,24). Dalam hal dapat diindikasikan bahwa sebaran data pada kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen tidak memiliki perbedaan yang terlalu jauh yaitu hanya 
terdapat selisih 1,5. 

 
3.2.Hipotesis Analysis 
Data pada penelitian ini sebelum dilakukan uji hipotesis menggunakan independent 

sample t-test, data yang diperoleh harus melewati uji prasyarat analisi. Uji prasyarat 
tersebut terdiri dari uji normalitas dan homogenitas varians antar kelompok data.  Hasil ji 
normalitas menggunakan nilai signifikansi Kolmogorf-smirnov dan shapiro-wilk secara 
berturut-turur mendapat nilai 0,212 dan 0,197. Selanjutnya untuk kelas kontrol secara 
beturut-turut memperoleh nilai 0,199 dan 0,188. Berdasarkan hasil tersebut lebih besar dari 
nilai signifikansi sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi normal. 

Selanjutnya untuk uji homogenitas diperoleh nilai F= 0,883 dengan signifikansi 
0,237. Hasil ini menunjukkan 0,237 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
data penelitian adalah homogen sehingga dapat dilakukan analisis lebih lanjut ke uji-t. 
Berikut disajikan hasil analisis uji t-test pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji t-test 
 Levenes’s Statistic t-test for equality of means 
 F Sig t df Sig (2-tailed) 

Equal varians assumed 0,883 0,237 5,120 65 0,000 
Equal varians not assumed   5,929 61,228 0,000 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 3 di atas dengan nilai sig. (2-tailed) diperoleh 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya dapat diindikasi bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Dengan kata lain terdapat pengaruh positif penggunaan video terhadap hasil belajar mahasiswa 
pada mata kuliah kerajinan di Prodi Tata Boga Universitas Negeri Medan. Selanjutnya untuk tes 
hasil belajar diperoleh thitung 5,120 dan ttabel 1,661 yang menunjukkan bahwa thitung > dari 
ttabel. Hal ini menujukkan bahwa hasil belajar menggunakan media video lebih tinggi daripada 
tanpa menggunakan video.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang Nurwinda,dk (2022) terdapat 
pengaruh media video pembelajaran terhadap hasil belajar IPA Kelas V SD Negeri Tanrogi 
Kabupaten Wajo[6]. Media berupa video dapat dijadikan penunjang pembelajaran sesuai 
pendapat Fitriani (2018) mengatakan media pembelajaran merupakan sebuah alat atau sarana 
penunjang yang dapat digunakan seorang guru dalam menyampaikan informasi agar diterima 
dengan baik[7]. Media pembelajaran merupakan faktor yang dapat memotivasi siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran dan mampu mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yang 
maskimal[8]. Dosen harus lebih memperhatikan tujuan penggunaan media seperti halnya jenis 
ransangan dan ranah apa yang akan dikembangkan pada mahasiswa. Dengan banyaknya jenis 
media yang ada akan membantu mahasiswa lebih mudah dalam menerima materi yang di 
sampaikan dosen. 
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